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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul : " Penerapan Fungsi Produk

i Pada Usaha Tani Tebu di Kabupaten Banyumas ".
Tujnan penelitian ini adalah untuk mengetahuni faxtor/fak-
tor-faktor mana yang paling berpengaruh (dominan) terha -
dap hasil tebu dalam rangka peringkatan produksi tebu -
ra menunjang program swasembada gula.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sur
vai dengan cara sampling. Sebagai populasi adalah 6 (en=-
am) Kecamatan di Kabupaten Banyumas yang desa-desanya mem
punyai areal tanaman tebin. Dari populasi itu diambil S50 %
cecara random sebagal sampel.
nata yang dikumpulkan merupakan data time series, sedang
untuk keperluan analisis dengan Power Function Model meru
pakan data Cross Section untuk periode Musim Tanam Tebu
11988/1989.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagal berikut :
Rata-rata produksi tebu per hektar sebesar 886,96 uuintal,
Penggunaan pupuk rata-rata per hektar sebesar 8,377 kuintal.
Penggunaan tenaga kerja untuk tiap hektar lahan adalah gse
jumlah 670 HKO.

Bibit yang ditanam umumnya bibit Pagal dari jenis tebu BZ
134 dan BZ 132.

Luas lahannva berkisar 2,868 heixtar hingga 8,376  hektar
dengan luas rata-rata 6,155, hektar per kebun .

Faktor produxsi tanah terhadap hasil tebu mempunyal elag-
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tisitas 0O, 8173 ; tenaga kerja 0,0275 ; pupul - 0,1886
sedang elastizitas bibit 0,1340. |

nari keempat macam input tersebut hanya input yang ver-
tama (tanah) yang pengaruhnyé significant berdasar uji

t secara parsial.

Tni berarti dalam upaya peningkatan produksi tekbu untuk
cula disarankan diupayakan melalui penambanan juwlal s-
recal, karena dengan cara ini masih merupakan car: yang

paling =fektif untuk meningkatkan hasil tebu,

3elain itu perlu pula disarankan untuk mengurangl pema-
lkaian pupuk karena jumlah pupuk yang digunaltan sudah g

lampaul dosis yang ideal.
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KATA PENGANTAR

Laporan ini merupakan hasil akhir dari penelitian
yang berjudul : Penerapan Fungsi Produksi pada Usaha Tani
Tebnn di Kabupaten Banyumas.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga kami sam=—
paikan kepada berbagail pihak yang telah memberikan bantu-
an dan dorongan secara iklas, sehingga penelitian dan pe-
nulisan laporan ini dapat terselesaikan.

Dengan kerendahan hati xami menyadari adanya keku-
rangan yang terdapat didalam laporan ini. Kritik dan sa-
ran yang konstruktif sangat kxami harapkan deml sempurna-
nya pemlisan ini.

Semoga laporan ini bermanfaat, bagi penmbuat kepu-

tusan atau siapa saja yang membutuhkannya.

Purwokerto, Juni 1990
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BAR I. PLNDAHULUAI

Latar belakang

nalam uvaya meningkatkan produksi gula sccara otc-
matic nenuntut adanya péningkatan produksi teabu karons
tebu werupakan bahan baku utama pada proses produksi su-
lae
Uatuk dapat memproduksi tebu dengan baik selain dibutul
kan ior-faktor produksi yang utama cgeperti lahan khu
suenys savah, tenaga kerja dan bibvit, naka juga serail-
nya tersedia dalam jumlah yang cukup falztor produksi pu
puk.
Dalam rangka meningkatkan procduksi tebu ini pemerintah
mengan jurkan ditcrapkannya sapta usaha tani sebagel sz

tu paket tehnologl yang meliputi :

remalcaian bibit unggul yang berasal dari XbBD {Yebun

oy

ae
2ibit Datar)

b, nenrgarapan tanah tanaman pertama di lahan cawah de-
negan sistim Reynoso dan di lahan kering Jdenpgan zig -
tin penanaman tebu di lahan kering, serta venpgparap-
tanah tanaman kedua menurut sistim keprasan tebu di
laban sawah dan lahan kering de#ngan ketensatan waitu
dar. kebutuhan tanaman

c. pergsunasn pupuk sesual dengazn sifat tanab dan kebu-
tuhan tanaman

d. cemeliharaan dan perlindungan tanamen dari culuwa,ha-
ra darn penyakit yapg merugikan

e. pengaturan air sesual dengan kebutuban tananan

f. penebanzan dan pengangkutan yang menjanin geluren b

ORI
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sil tebu layak giling diterima oleh Pabrik gula

. pengolaizan hasil yang efisien (Anonin, 1980).
Liar petani tebu dapat menerapkan tehnologi sapta usaha ta-
ni ini pemerintah memberikan bantuan paket kredit vang meli
puti :-paket biaya garapan dan pemeliharaan tanaman,

-palcet biaya tebang dan angkut,

-paket biaya beban hidup (BBH)

-paket sarana produksi (sepaerti bibit dan pupuk)

~serta paket pemberantasan hama/penyakit (bilamana di

peflukan).
nesarnya paket kredit untuk TRIS-I (tanaman pertama tebu
ralkyat intensifikasi di lahan sawah) dan TRIS-IT (tanaman
tunas kedua/keprasan di lahan sawah), mulai musim tanam ta-
nun 1987/1988& berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian/
“etua Badzn Penzendali Bimas No. 13/SK/MENTAN/DIMAS/XIT/1986

tanggal 17 Desenver 1986 dapat dilihat padz tabel 1 dan ta-

bel 2 berilut ini



@OB0

064°81
00009

000°0¢

sy wndnd 9

1TxeAusd/euey uesejueIaquad ¢

=

062°49¢°T 000°62¢ 000°6£%¢ 000°29T 062°*16% 000°04

3TPAIN yerunp

062" 10% - - 000°62 062°942 - urwjoxdes 3 TROIN geTuny
064°81 - - - 06481 - TejuTnd T dST

006°L8 - - 000°*G2 005°¢9 - TequTuid , VZ ¢ sndng
000°G6T - - - 000°G6T = P oammd

8¥npord emexes Y

000°990° T 000%2%¢ 000°6£¢ 000°LST 000°¢T12 000°06

EUTI3] TP Juek Juen yepunp

000°00% - 000°¢ee - 000°62 000°06 (Hgg) dupTH uenag eletg ~¢
000°G62¢ 000°G2¢ - - - - (s InNsue uep Jueqay elerg 2
000° Tht - Q00°HTT 000%L¢T 000°06T - ‘ueuRue]
. ueegeytrowad uer uedered efeyg T
yetuup deyey deye; deyg deyyep deyep
bt St gt S tod 2t HHHHHHRHHH"NHH"“HHHHNHHH"HHNHHHH"HH"HNH"HHH"H""HH"HNNHHH“HHH“NH“H

TAnI Weyep) §861/486T WAHVL

WVNVL WISOW M=I-SI8] LIud¥¥ JILVAIUNI NVHALOQLIN ¢ T TOqel



@recel

Iy

Yeteranzan :

a. Kredit untuk pemberantasan hama/penyakit
dan vpupnk KCL hanya diberikan bila diper
Llukan.

b, Tahap O : pada saat alih tanaman (Desem-
ber s/d Pebruari) besarnya ter
gantung kondisi setempat dan
dapat.dicairkan se-banyak- ba-
nyaknya Rp 100.000,-

Tahap I : Pada saat pembukaan tanah.

Tahap IT: Pada saat mulai pemupukan ke II.

Tahap III: Pada saat mulai mendangir/membum
bur ke ITII.

Tahap IV: Pada saat mulal tebang.

o
.

Tahap penyaluran dan besarnya BBH pada se -
tiap tahap bisa disesuaikan dengan kebutuh
an petani setempat oleh Bupati XDH Tkt 11/
Ketua Satnan Pelaksana Bimas Kabupaten
yang bersangkutan.

%) Biaya tebang angkut Rp 325,-/Kuintal tebu.
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Keteranman :
a. Kredit untuk pemberantasan hama penyakit
bila diperlukan.
b. vahap [ : Pada saat pembukaan tanah.
1T : Pada saat mulai pemupukan ke IT
IIT : Pada saat mulai mendangir/membumbun
ke IIT.
IV : Pada saat mulai tebang.

C o

Tahap penyaluran dan besarnya BBH pada setiap

tahap bisa digesuaikan dengan petani setempat

oleh Bupati KDH Tingkat II/Ketua Satuan Pelak-
sarna Bimas Kabupaten yang bersangkutan.

Bibit sulanan 10% webutuhan bibit tanaman per

tama.

Jadi dencan bantuan kredit dari Pemerintah ini  dimalooud
tan agar petani dapat menggunakan input-input yang disa -
rankan untuis digunakarn pada budidaya tebn dalam jumlah

dan walktu yang tepat sehingpa upaya pencapaiar peningkat-

an produksi mla melalui peningkatan produksi tebu dan sg
kaligus untuk meningkatkan pendapatan petani diharapkan

dapat tercapai.

B. Parumusan Masalah
Sebtagninana dalan proses produitsi pada urmimnya maka
jumlah hasil nang akan diperoleh sangatlah tergantung
atan merupakan fungsi dari jumlah faktor-faktor dan kom-

binagi-kombinasli daripadanya.
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Begitu juga dalam memproduksi tebu maka faktor - faktor
produksi seperti luas lahan, jumlah tenaga kerja, Jumlah
pupuk dan jumlah bibit yang digunakan serta berbagail kom-
binasi daripadanya kiranya akan berpengaruh terhadayp -
wnantum  dan kualitas tebu yang dihasilkan.
vengingat bahwa faktor-faktor tersebut selain jumlah/ada-
nya terbatas dan dapat digunakan untuk berbagai alterna-
tif penggunaan maka sudah sepantasnya apabila faktor-
aktor tersebut digunakan se-efisien dan se-efektif mung-
kin,
Dengan melihat bahwa luas lahan untukx tanaman tebu yang
tersedia di Kabupaten Banyumas dari tahun ke tahun gema=-
kin menurun karena selalu kalah bersaing dengan budidaya
padi yang secara ekonomis lebih menguntungcan maka sudah
sepantasnya apabila faktor produksi ini digunakan sebalk-

baiknya dan dalam kombinasi yang tepat dengan falktor-fak
tor produksi yang lain untuk meningkatkan hasil tebu.

Yang menjadi pertanyaan adalah :

1. Apakah xombinasi-kombinasi dari input yang diterap -
wan saat ini sudah merupakan kombinasi yamg tepat.

2. Faxtor atau faktor-faktor manakah yang bherpengaruh pa-
ling kuat untuk meningkatkan produksi tebu pada keadaan

xombinasl saat ini.
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Industri gula pada hakekatnya merupakan rangkalan da-

BABR II. TINJAUAN PUSTAKA

i dua lzegiatan produksi, yaitu :
1. kegiatan produksi usaha tani tebu yang bertujucn
untuk mengahasilkan tebu dengan memanfactizan falk -
r-faltor produksi seperti lahan {khususnya Ba-
vah), tenaga kerja dan bibit sebagal input (maculi-
an) vanyg utama,
2. egiaten produksi yang mengolah hasil tebn menjodi
rula,
cocara cliematis ranskaian kedua proses (legiaten) produlo-

ai inil danal digambarkan sebagail berikut (sambzr 1) :

“ioit T.ahan Tenaga kerja

Gleh petar N\c

Teabu Modal/mesin Tenzga k

~

YY)
&

wn

(

elompok tani
0leh pabrik sula

Cula

combar 1 : Skema ranglaian keglatan industri gula.

oard skema tersebut terlihat Jelas bahwa industri gulea mp
libatkan kegiatan usaha tani tebu yang dilakukan oleq pg
tani/kelompol tani tebu dan kegiatan mengolah hagil veru-
poe tebu menjadi gula yang dilakukan oleh pabrik gula.

meda kegiatan produisi yang pertame {(usahe tant tobu’ un-

sur-unsur seperti bibit, lahan den tenaga kerja serto di-
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tambah berbagai unsur yang lain seperti pupuk, obat-obat -
an pemberantas hama dan penyakit, disebut sebagai unsur -
masiukan atan input ; sedangkan hasil tebunya disebut se-
bagal keluaran atau output.

Segnal dengan judul penelitian ini maka yang akar dibahae
pada bab tinjauan pustaka meliputi pengertian-pengertian
mengenal hnbungan antara input dan output atan yang dise-
but sebagai fungsi produksi, bentuk-bentuk aljabar fungsi
produksi dan juga pengertian-pengertian tentang efipiensi

produksi dan marjinal produk.

Pengertian Fungsi Produksi

Setiap prosecs produksi mempunyai landasan teknis
yang dalam teori ekonomi disebut fungsi produksi.
Fungsi produksi adalah suatu fungsli atau persamaan yang
menunjuk hubungan antara tingkat ontput dan tingkat ( a
tau kombinasi ) penggunaan input-input (Boediono, 1984).
Fungsi produksi yaltu suatn fungsi yang menunjukkan h-
bungan antara hasil produksi phisik (output) dengan fak-
tor-faxtor produksi (input) (Mubyarto, 1973).
Hubungan kuantitatif antara masukan dan produksi dikenal
Apngan istilah fungsi produksi (Suxartawi,dkk,1985).
jadi secara tegas dapat dikatakan bahwa fungesi produksi
menunjukkan hubungan antara input daripada faktor -faktor
produksl dengan ontput daripada produk, dimana output ada

1lah merupakan fungsi atau tergantung pada input..
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B. Bentuk Aljabar Fungsi Produksi
Fungsi produksi dapat digambarkan dalam berbagai
bentuk, antara lain :
1. dalam bentuk tabel
2. digambarkan secara geometri dalam bentuk grafik
3, digambarkan dalam bentuk persamaan aljabar.
Dalam bentukx aljabar hubungan antara produksi dan faktor-
faktor produksi (masukan) dapat dituliskan sebagai beri-

kut

O
i

f(Xl 1] Xa ] XB’ 000.~ooo'.ouooooxm)
dimana :

Q
Xl’XZ’XB""""°Xm = masnukan.

adalah hasil produksi fisik

i

Untuik persamaan yang melibatkan "m" masukan, maka persama.-

an itu disebut fangsi produksi demgan m faktor.

Magukan Xl,,Xa,,X3 cevesvesXy dapat dikategorikan menjadi

dua yaitu :

(1). yang dapat dikuasai oleh petani seperti luas tanah,
jumlah pupuk, tenaga kerja dan lainnya,

(2). yang tidak dapat dikuasai petani seperti iklim.

Masukan yang dapat dikontrol dapat berupa masukan yang te- -
tap sifatnya dan masukan yang tidak tetap. Tidak semua
masukan dipakai dalam analisis.

Hal ini tergantung dari penting tidaknya pengaruh magukan
itu terhadap produksi.

Misalnya masukan penting yang dapat dikontrol adalah LT

Xo X3 y eveseseX dan sisanya (m=-n) masukan X, | 2y e
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coeeeoXp adalah masukan yang tetap, yang tidak dapat
dikontrol oleh petani atan yang tidak mempunyai pengaruh
penting terhadap besar kecilnya produksi. Dengan demikian

fungsi produksi tersebut dapat ditulis :

Q - f (Xl’XZ’XZ)”.....'..'Xn/xn”'l’ Xn+2, ......--Xm).

Dengan "n" variabel yang dapat dikontrol yang mempenga -
ruhi besar kecilnya produksi tersebut maka persamaan di
atas dapat pula dituliskan sebagai Q=f (X1,Xpy.ccese X, ).
Bentuk persamaan ini disebnt bentuk aljabar fungsi produk -
si.

Pada tingkat penggunaan masukan yang ekonomis ben-

tnk aljabar fungsi produksi yang diperlukan adalah kalan

d Q . ) dZ Q
bernilai positip dan bernilai negatip
d X3 axe '

Persyaratan ini harus dipenuhi oleh setiap masukan yang
dipakal sebab setiap hubungan masukan dan produksi perta-
nian mengikuti kaidah kenaikan hasil yang berkurang ( The
Law of Diminishing Returns) yaitu bahwa setiap tambhahan
unit masukan akan mengakibatkan proporsi unit tambahan
produksi yangs semakin kecil dibanding unit tambahan masul
an tersebut; kemudian pada suatu ketika sejumlah unit tam
bahan masukan akan menghasilkan produksi yang terus ber-
kurang.

Dengan kata lain Produk Marjinal (PM) dari masnkan i (i =
1, 2, eves. n) yang dihitung dari turunan pertama fungsi

yaitn _f Q vberkurang bila Xy bertambah.
d Xy
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Tinggi permukaan fungsi produksi menggambarkan peluang di
mana X1 dan X2 berheda, sedangkan pada permukaan produksi
dimana Q berada.

Dengan demikian dapat dengan mudah dilihat bahwa kombina-
si Xjdan Xa yang herbeda akan menghasilkan Q yang berbeda

pula.

Dari pandangan efisiensi ekonomi maka penentnan permukaan
fungsi produksi ini sangat penting, misalnya dimana masik
an telah mencapai keadaan menurun tapi masih mempunyail
Produk Marjinal yang positdp.

Ini berarti dari segi efisiensi ekonomi dikehendaki nilai
positip dari PMXi atan %¥i§—)»g dan nilai negatip aari
turunan yang kedua atau d 2 < 0

d X
Persyaratan ini harus dipenuhi oleh setiap variabel nmasnk-

an yang dipakai.

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam memilih
bentukx aljabar fungsi produksi, yaitu :

(1). Bentuk fungsi produksi harns dapat menggambarian dan
mendekati keadaan yang sebenarnya.

(2). Bentux aljabar fungsi produksi yang dipakal harus mu-
dah diuxur atan dihitung secara statistik.

(3). Fungsi produksi itu dapat dengan mudah diartikan,khn-
sugnya arti ekonomi dari parameter yang menyusun
fungsi produksi tersebnt (Sukartawi,dkk,1985).

Ada tiga bentux aljabar yang penting dan sering dipalal do

lam analisis yaitu polinomimal kuadratik, polinominal akar

pangikat dua, dan fungsi Cobb-Douglas.
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1. Bentux aljabar fungsi produksi polinominal xuadratik
Dengan variabel masukan tunggal, misalnya Xl maka fung
si produksi polinominal kuadratik dapat dituliskan se-
bagai berikut :

Q=ag+ap X3 *ag X5 .
a, » aj dan a;, adalah kxoefisien yang harus diduga.
Agar persamaan ini mempunyai arti ekonomi, maka permu-

kaan fungsi produksi harus gseperti gambar2, Ini arti
-a

nya fungsi produksi mencapai maksimal bila Xy= dan

a
11
koefisien a, harus positip dan lebih besar daripada ko -

efisien 211 dimana nilai koefisien a4 ini harus nega-
tip. Hal ini adalah merupakan suatu persyaratan agar
fungsi produksi tersebut mencapai ekstrim maksimum yai -
tu turunan pertama sama dengan nol dan turunan kedua
lebih keeil dari nol (negatip).

Apabila menggunakan dua variabel bebas (deanxa)
maka persamaan polinominal knadratiknya dapat ditulis-
kan sebagal berikut :

Q = ag v apXy *aky *oakhXp ¢ ap) X5 + app%s -

ag 'y @y 9 85 ajq » App dan a;» merupakan koefisien

yang harus diduga.

Dan agar relevan dengan analisls ekonomi malka seperti

halnya pada persamaan dengan satu variabel bebas, disl -
nipun harns dipenuhi persyaratan bahwa koefisien aq ha -
rus positip dan lebih besar daripada koefisien ajq di

mana nilai koefisien a,, ini harus negatip, tetapi juga

haris dipenuhi persyaratan bahwa koefisien a, harus po -
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sitip dan lebih besar daripada koefisien a22 dimana ni -
lal koefisgien s, harus negatip, sedang nilai koefisi -
en a|, bisa positip, negatip atau sama dengan nol.

Apabila ada tiga variabel bebas misalnya Xl ’ X2
dan XB’ maka bentuk persamaan knadratiknya adalah :
Q = a, + a;¥; + aX, + azXz + a XZ + a X2 + a X2

o 11 272 3°3 1141 2272 333

+ alaxlxa + 313X3 + 323X2X3 .

Agar relevan analisis ekonomi maka persamaan ini juga
harus memenuhi persyaratan seperti persyaratan pada
persamaan polinominal kwnadratik tunggal ataupun persa-
maan kuadratikx dengan dua variabel bebas.

Namun persamaan polinominal kuadratik yang meng-
gunakan tiga variabel bebas atau lebih, sebenarnya ku-
rang praktis. Untuk it disarankan menggunakan Power-

Funtion (seperti Cobb Douglas).

Bentuk aljabar fungsi produksi polinominal akar pang -
Zat dua

Bentuk persamaan polinominal akar pangkat dua
dengan satu variabel bebas ( Xy ) dapat dituliskan se-
bagai berikut

Q=a, + ayxf + apg¥y.
Sedang bila menggunakan dua variabel bebas ( deanxa ),
bentuk persamaannya adalah : .
T, . y2 Ty
Q = ag + ayX] + axX5 + appXy + azXy +oaypXihy -
atan juga bisa dituliskan sebagail :

_ | 2 2
Q = ag, * ay%q + axly 4 ayy%y * Ay + Ayl e
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3

dimana 23 = Ki
Pada kasus ini sebuah transformasi akar pangkat dua dapat
dipergunakan sehagai pengganti variabel bebas.

Dibandingian dengan permukaan produksi kuadratik, maka
pengarnh akar pangkat dua ini akan menyebabkan permukaan
fungsi produksi menjadi bertambah baik dan tidak simetris
bila berbagai Xy digambarkan pada permukaan fungsli produk -
si tersebut.

Agar persamaan polinominal akar pangkat dua ini me-
menuhi persyaratan analisls ekonomi., maka persyaratan
yang berlaku seperti halnya pada persamaan polinominal
knadratik juga harus dipenuhi. Jadl harus dipenuhi persya =
ratan bahwa koefislen ay harus positip dan lebih besar da -
ripada koefislen a4, dimana nilai koefisien ajy harus ne-
gatip, cedang koefisien interaksl aj j dapat positip atan
negatip.

seperti halnya persamaan kuadratikx biasa, fungsi pro -
duesi polinominal akar pangkat dua pada nmumnya juga akan
tidak praktis bila variahel bebas ¥ jumlahnya lebih dari
tiza. Disini power function sepertl Cobb—Douglas dianjur-
kan untuk menyelesalkan persamaan yang mempunyal variabel
¥ lebih dari tiga.

Bentuk aljabar fungsi produksi Cobb Nouglas

Fungsi Cobb Douglas ini merupakan suatu fungsi pro-
duksi yang paling umum dipakal dan disebut juga dengan
" power Function ".

Dengan satu variabel bebas X, , maka bentuxnya adalah :
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_ a
= ag Xll

Q
Q@ = out put
¥.= faktor input
b = rasio transformasi dari Xl dan juga sebagal koefisien
elastisitas darli produksi
a_= sebuah konstanta yang menunjukkan juga koefisien per-
ubahan teknologi ( technological change ).
Pada fungsi produksi ini Produk Marjinal dapat kons --

tan, bertambah dan berkurang.

3 Q | al"l
PM atan = a3, X1
3 X
a
aja, %71
Xy

Produk Marjimal dapat dibedakan menjadi :
a, Jika a = 1l , maka PM ( dan juga Produk rata-rata atan

PR ) akan tetap pada level a_ . Keadaan ini disebut

o}
" constant Returns to Scale "

b. Jika a; > 1, maka PM akan bertambah selama faktor in-
put naik sesual dengan besarnya a; . Keadaan ini dise-
but. dengan " Increasing Returns to Scale .

c. Jika a; < 1, maka PM akan berkurang walaupun faktor in-
put naikx ( pengurangan akan sesual dengan besarnya al).
Keadaan ini disebut dengan ' Decreasing Returns to
Scale ",

Untiux memudahikan dalam proses perhitungan koefisien-koefi

sien dan konstanta dari fungsi prodnksl ini maka dalam
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proses perhltungan semna data baik dari faktor input mau-
pun faktor out-put ditransformasikan dalam bentuk logarit-

ma sehagal berikut

log Q@ = log ( aj Xlal )

= log aj + a4 log X,

Bentux umum dari grafiknya akan terlihat seperti gambar kL

log Q

log Xl

Asmbar 4 ¢ Enrva umum dard fungsi log @ = 1903 &, *+ oy Log ¥y
Jika fungsi Cobb-Douglas mempunyai faktor input yang le-

bih dari satu, maka bentuknya akan menjadi :

al 32 03 an

Qzaoxl X2 X} ® 9 6 0 0 &0 0 v e o Xn L ]
Persamaan ini mempunyai kondisi returns to scale sebarai
herikut :
a. Constant Returns to 8cale jika a,, a,, Az aeeeesedp= 1
b. Increasing Returns to Scale Jjika a; a,5,8; «e.e.ea, > 1
1,273 n

¢, Decreasing Returns to Scale jika 21585583 ceeesely < 1
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B. Elastisitas Produksi

Yang dimaksud dengan elastisitas produksi ialak
perubahan dari produk (output) yang disebabkan oleh
adanya perubahan dari faktor input (Sugeng, 1980) .
Flastisitas produksi mernpakan suatu konsep yang meng-
nkur derajat kepekaan pernbahan output yang disebabkan
oleh perubahan pemakaian input (Gunawan Sumodiningrat,
dxk, 1987)
Jadi Flastisitas produksi ( Ep ) dirumuskan sebagai be-

rikut
Persentase perubahan ountput

B =
p Persentase perubahan input

Secara matematis Elastisitas Produksl dapat ditentukan

sebagal berikut :

a9
Q
E =
p AX
X
= AQ - X
Q ax
_ 49 . X
= ax Q

Produk Marjinal

Produkx rata-rata
Oleh karena itu :
a. Jika Produk Marjinal lebih besar dari produk rata-
rata maka Ep > 1.
Ini menunjukkan bahwa kenaikan output lebih besar
daripada kenaikan input.

b. Jika Produk Marjinal sama dengan produk rata- rata
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naka Ep = 1,
Ini menunjnkkan bahwa kenaikan output sama denpgan
kwenailkan input.
c. Jika Produk Marjinal lebih kecil dari preduk rata-
rata maka Ep< 1.
Tni menunjukkan bahwa kenaikan output lebhih kecil
daripada kenaikan faktor input.
Tlastisitas akan lebih bhesar dari satu apabila produk -
si rata-rata belum mencapai maksimum; dan elastigitas
produksi akan lebih kecil dari satu apabila  produksi
total maksimum.
Bila hesarnya angka elastisitas produksi ini dihnbung
Yan dengan kurva produk total, prodik marjinadt dan
produk rata-rata maka akan dapat digambarkan seperti
gambar & dibawah ini .

outnput

L
Stage I- o E =
,'Evl,):l |
YA
S | 1 ;)r[x
2/ astage. Stage v
/ I T A §
, / ! !
‘ / N I .
E.>1 / 1¥E. 90, E, < 0
pT / R i
/ K l !
o | } ;
. |
// i !
S i
.//,—/:’é// ! \: ~—\r o Peneminaan
e 4 | ! o

P

Gambar 5 : Elastisitas produksi dan tahap-tahap pro-
duksi.
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Pada daerah stage I dari kurva produksi, elastisi-
tacakan lebih hesar dari 1, biasanya didalam tehap ini ha-
nya terjadi bila ada faktor produksi (input) yang tetap.
Paerah ini bukanlah daerah operasional yang ekonomis ka-
rena selam faktor inpnt yang tetap masih memegang poldin
an maka masih ada kemungkinan faktor ini diganti secara
menyeluruh. |
Pada daerah 3stage ITI dari kurva produksi, elastisitas
akan lebih besar dari O (nol) tetapi kurang dari 1.
Didalam &tage inilah kxombinasi penggunaan faktor input da
pat mendatangkan laba maksimum.
pada titik puncak M, elastisitas produksi akan bernilai
sama dengan O. Pada daerah III dari kurva produksi, elas~
tisitas akan kurang dari O. Pada stage iml produksi sudah
tidakx mendatangkan laba secara ekonomis.

Secara matematis elastisitas produksi ini dapat dihitung
langsung dari fungsi produksi total..
Berikut ini dibicarakan elastisitas produksi yang mempu -

nyal sifat-sifat khusus.

a
- Umntuk fungsi produksi Cobb-Douglas Q = a, Xl1 dipefo -
leh
E - é Q . X
p d X Q
aj-1, . Xy
= ( alao Xl ) . .
a Q
) a; a, Xll ) X1
Xl Q
Xl Q

= a
1
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Jadi pada fumgsi produksi ini ( Cobb-Douglas ) elasti=
sitas sama dengan aje Ini berarti pula elastisitas -
produksi adalah tetap, tidak tergantung pada level pe -

nggunaan faxtor input X.

- Untux fungsi produksi polinominal knadratik
>

Q = an * 41Xy CERRS] , maka slastisibtas Llagat oo -
4o X
B, = —— . —
8% Q
o
= ( ay; + a; ¥ ) —a-

2
1%y + 311X

g t A1X * a1 xy

Pada fungsi ini E, bukan suatu constanta, tetapi di-
pengarnhi oleh level faktor input X.

C. Produk Marjimal ( PM )

Definmisi Produk Marjimal ialah penambahan produk
yang disebabkan dleh karena pemambahan satu satuan am-
at kecil dari faktor imput (Sugeng, 1980).

Kurva yang menunjukkan tempat kedudukan dari titik=-ti-
tix hnbungan antara produk marjinal dan tingkatan penge-
gunaan faktor input disebut kurva produk marjinal.
Besarnya Produk Marjinal ( PM ) ialah ~fi%~ dimana

AQ penambahan produk.

i

dan &

ti

penambahan faktor input.



a

Untuk fungsi Cobh Douglas aoxl1

Marjinalnya adalah :

5 Q
= a; a x?l'l
biﬁ_ o) 'a
ay aj X 1
X

Dari persamaan PM tersebut

pulan :

a, Jika aq = 1 , produk marjinal akan konstan pada

b, Jika a, % 1 , produk. marjinal akan bertambah

diatas

maka persamaan

dengan penambahan faktor input Xy .

@989

Produk

dapat ditarik kesim-

-

[} .

0

sesual

c., Jika aq ¢ 1 , produk marjimal akan berkurang sebanding

dencan penambahan faktor input Xl .

Power function atau fungsi Cobb-Douglas menghendaki per-
n

syaratan bahwa jumlah koefisien pangkat ( Z,al) harus ku-
i=1

rang dari satu.

Jumlah a yang kurang dari satu ini menunjukkan kaidah tam.

hahan hasil yang# semakin berkurang.

Bila jumlah a sama dengan satu, ini menunjukkan kaidah

tambahan hasil yang konstan ; sedang bila jumlah a lebdih

besar dari satu berarti terjadi tambahan hasil yang sema=-

xin bertambah.

Pada fungsi produksi kuadratik, persamaan

marjimalnya dinyatakan sebagali berikut

i 2
bila Q’ a, + alxl + allxl
ke 8e 2 X
maka =——— = a, * a .
P Xy 1 11 "1

produk
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Padahal seperti telah disebutkan dimuka bahwa agar rele -
van dengan analisis ekonomi, a4 harus positip dan lebih
besar darl ayy dmana nilai a44 harus negatip.
. s Q |
jadi PM atan = bisa dituliskamn sebagal ¢

Xy
Pada persamaan polinominal xuadratik ini PM pada satu le-
vel akan berkurang secara konstan denmgan PM pada level se

belumnya, yaitu sebesar

39 89
— - k k=2 asq dimana & adalah kon
Xy 8%y

stanta.

Jadi disiml terlihat bahwa kurva PM adalah linier. Juga
jika kita perhatikan maka bentuk kurva Produk Totalnyapun
simetri yaitn baglan disebelah kiri titik. puncak sama
dengan bagian disebelah kanannya..
Beda fungsi produksi polinominal knadratik ini dengan fung-
si Cobb-Douglas ialah bahwa pada fungsi produksi Cobb-Doun -
glas tidakx mempunyai nilai maksimum,
Jenis~jenis pekerjaan pada usaha tani tebu melipu-
ti
1. Pekerjaan pembukaan tanah yang dimmlai dari pembuat -
an saluran pemasukan dan pembuangan air hingga per -
buatan guludan ,
2. Pekerjaan penanaman tebu,
3. Pekerjaan pemelliharaan tanarman (seperti pengairan ,

penyiamgan, pemupukan, pembumbunan, pengletekan dan



|

,. Pekxerjaan penebangan dan pengangkutan hasil (panen) .

sebagainya ).
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BAR III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

-

A. Tujuan

L

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh perubahan-perubahan dari faktor-falitor

produksi severti tanah , bibit , pupuk dan tenaga ker-

ja terhadap besarnya produk (kuantum) tebu yang diha -

silkan.,

Dengan bertitik tolak pada tujuan penelitian ini maka

diajukan hivotesis sebagal berikut :

1.

2

Luas lahan dan faktor-faktor yang lain seperti bi -
bit, tenaga kerja, pupuk mempunyai pengarnh yang
berarti (sigmificant) terhadap besarnya kuantum te-
bu yang dihasilkan. -

Luas lahan diperkirakan mempunyail pengaruh paling

nvata (paling elastis).

manfaat

n
.

nasil penelitian ini dapat dipakal sebagai baha
pertimbangan bagi para‘pembuat kebi jakan terutama
vang hergerak/ terlibat dalam industri gulea.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendulzung ma-
teri modul terutama modul ekonomi produksi dan mo-
dul teori ekonomi mikro.

pDapat digunakan sebagai titik tolok untuk nelalcikan

penelitian sejenis secara lebih mendalam,

Dapat digunakan sebagai titik tolok untulk melakukan

penelitian seruva dalam lingkuv yang lebih luas.
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BAB IV, METODE PENELITIAN

A. Materli Penelitian
Materi yang akan diolah dalam penelitian ini meliputi:
1. Data tentang produksi tebu.
2. Data tentang luas lahan tanaman tebu.
3, Data tentang penggunaan tenaga kerja (Hari kerja orang)
L. Data tentang penggunaan pupuk,
5. Data tentang penggunaan bibit tebu.

B. Metode Penelitian

1. Metode penelitian yang &igunakan adalah metode survail
dengan cara sampling.

2. Sampel daerah
Sebagai popnlasi adalah 6 Kecamntan di Kabupaten Ba-
nyumas yang desa-desanya mempunyal areal tanaman te-
bu. Dari populasi itu diambdl 50 % secara random se-
bagal sampel, -~

3. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah para mandor
tebu Baik mandor tanaman maupun mandor tebang.

4. Data sekxunder diperoleh dari Pabrik Gula Kalibagor

dan Dinas Perkebunan Kabupaten Banyumas.

C. Anmalisis Data
Untuk mengetahni pengaruh darl masing-masing fak-
tor produksi terhadap produksi tebm akan digunakan ana-
lisis data dengan pendekatan bentuk fungsi produksi Cobb
Douglas yang bentuknya dapat dituliskan sebagai berikut:
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a, a, a; a
12y 3yh

= a, Xl X2 3 "
Q = adalah merupakan kuantum produksi tebu.
Xl = merupakan faktor produksi lahan.
X5 = merupakan faktor produksi tenaga kerja.
X3 = merupakan faktor produksi pupuk.
Xu = merupakan faktor produksi bibit.
a, = konstanta. .
21,3, 133 dan a, = elastisitas.

Untuk mengetahul besarnya pengaruh perubahan darli masing-
masing faktor terhadap knantum tebu yang dihasilkan dapat
dilakukan dengan melihat produk marjinalnya dimana Produk

Marjinal (PM) merupakan turunan pertama dari fungéi.

Jadi untuk prl adalah %};l
maka PMXl = ay a, xil-l XZZ x§3 Xiq
a, Xil XZZ x;3 Xiu
= ay N
Q
= a; . _;I

Begitn juga untuk PMy , PMy , dan PM, masing-masing ada-
X5 X3 Xh

lah : Q Q Q
a,— * az ~. dan ay, —
X5 X3 X£+

Untuk dapat mengetahui besarnya nilai koefisien elastigi-
tas produksi ay, Aoy as dan ay, dapat dicari dengan rumis

sehagal beriknt :



Flastisitas produksi dari input Xy atau a) = v
. -
1;]- Q
PN 2 ¥n
mastisitas produksi dari input O atau a, = ——-
& 9

megitu juga untuk mencari elastisitas procduksi untuk in-

>

out Xf atau az dan- elastisitas produlzsi untuk input X,
atau a!+ .

Terhadap nasing-masing koefisien regresi tersebut dilalku
kan pengujian untuk mengetahil tingkat signifikanginya
dengan uji t-statistik . Sedangkan pengujian gecara bor-

soma-sama dengan uji T-statistik dan koefisien determi -

’ o)
. [
nasi (R .
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Perkembangan sistim*penguéahaan'tanaman tebu di‘Ka«
bupaten Banyumas .
Diwlilayah Kabupaten Dati II Banyumas budidaya tebu
gudah dilaksanakan sejak jaman pemerintahan Hindia
Belanda yaitu pada tahum 1839 pada saat Pabrik Gula
Kalibagor di-dirikan.
Pengusahaan tanaman tebu pada waktu itu dilakukan
dengan sistim tanam paksa (Cultuurstelsel) yaitu
dengan cara petani diharuskan menanam tebn diatas
tanah mereka sedang hasilnya harus diserahkan kepa-
da pemerintah sebagal pembayaran pajak in natura.
Dengan berlakunya Agrarische Wet tahun 1870, secara
her-angsur-angsur pemerintah Hindia Belanda miulai
menatik diri dari pemgusahaan gula. Ini berarti ter
buka kesempatan bagi para pemilik modal swasta Be -
landa untuk masukx dalam industri gula.
'Dengan beralihnya pengusahaan tebu untuk gula dari
pemerintah kepada para pemilik modal swasta maka
paksaan menanam jenis-Jjenis tanaman perdagangan
(termasnk tebu) diatas tanah milik petani diganti
dengan paksaan jemis lain dalam bentuk keharusan me
nyewgkan tanah kepada perusahaan-perusahaan perke -

bunan .

Sistim persewaan lahan ini berlanjut hingga periode
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sesudah kemerdekaan dengan dikeluarkannya PERPU No 38 ta-
hun 1960 yang pada prinsipnya memberi perlindungan kepada
pabrik-pabrik gula untuk menyewa tanah rakyat untuk peng-
nsahaan tanaman tebunya. Hal ini dikarenakan pabrik-pabrik
gula pada umumnya tidak memiliki sendiri tanah-tanah un-
tuk tanaman tebunya dengan hak guna usaha, sehingga ter-
paksa menyewa tanah-tanah dari rakyat.

vamin dengan sistim sewa inl sering timbul perselisihan
perselisihan antara pihak penyewa (Pabrik Gula) dengan pe
tani pemilik tanah khususnya yang menyangkut besarnya
uang sewa yang diterima oleh petani pemilik tanah. Hal
ini berakibat pihak Pabrik Gula menghadapi kesulitan da-
lam mendapatkan tanah-tanah yang baik untuk tanaman tebu
nya.

Dengan dikeluarkamnya Inpres No 9 tahun 1975 tentang In-
tensifikasi Tebu Rakyat, pengusahaan tanaman tebn diserah-
wan sepemnhnya kepada para petani. Pabrik Gula hanya meng
giling tebn milik petani dengan sistim bagi hasil.
Walaupnurn Inpres mengenail TRI ini bara dikeluarkan pada
tanggal 22 April 1975 namun dalam pelaksanaannya di wila=-
yah Kabupaten Banyumas sudah dimulai sejak Musim Tanam
( MT Yy 1974/1975, walaupun luasnya pada waktu itu hanya
seluas 61,77 hektar atau sekitar 7,7 % dari seluruh 1luas
lahan tebu yang ada.

Untuk daerah-daerah dimana petaninya belum siap atan be-
1um terbiasa mengusahakan tebu, maka dengan penetapan Ke-

tna Satuan Pembina Propinsi Daerah Tingkat I, penanaman
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tebu tunas pertama didaerah tersebat dapat diselenggara-
ran melalui kerja sama antara petani dan pabrik gula.
Sistim ini disebut TRI Jasa (TRI Kerja Sama) yang tujuan-
nya untuk mengintroduksi budidaya telbm kepada para petani
yang sebelumnya tidak pernah menanam tebu.

Sistim TRI Jasa ini hanya berlakn untuk tanaman tebu tu-
nas pertama, tidak berlakn untuk tanaman keprasan (tunas
kedua) serta hanya berlaku untuk satu kali musim tanam ba-
gi daerah yang bersangkutan.

Sebagai bentnk peralihan sistim TRI Jasa ini hanya berla=-
xu sampal musim tanam 1983/1984 dan setelah itu seluruh
tamaman tebu dilaksanakan dengan sistim TRI Murni.

Namn Pelaksanaan Program TRI Murni inidirasa tidak. selan-
car seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat dari sema -
kin memurunnya partisipasi petani dalam program TRI ter -
bukti dengan semakin berkurangnya realisasi areal untuk
TRI pada setiap musim tamam dan semakin besarnya tunggak-
an kredit Bimas para petani TRI kepada BRI Cabang Purwo-
kerto yang dari tahun ke tahun menunjukkan angka yang se=
makin besar (Sudjari, 1990); Sehingga oleh karenanya mi-
lai MT 1985/1986 diwilayah PG. Kalibagor, khususanya diwi-
layah Kabupaten Banyumas diberlakukan TRI Pola Khususe.

Pokok-pokok pelaksanaan program TRI Pola Khusus ini ada

lah :

1. Petani menyerahkan pengelolaan kebun TRI kepada Pabrik
Gula dengan cara menyerahkan seluruh paket kreditnya

kepada pabrik gula.
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2. Pabrik gula memberikan jaminan pendapatan minimum kepa-
da petani yang bersangkutan dengan Rumusan atas dasar
readaan lahan dan waktu/bulan alih guna tanah untuk -
pengolahan kebun TRI kepada Pabrik Gula.

3, Pelayanan sarana produksi,penyaluran dan pengembalian
kredit TRI Pola khusus ini diatur dan diurus oleh pa-
brik gula.

,. Pelaksannan TRI Pola Khusus ini milai. dilaksanakan se-

jak. MT 1985/1986 sampai dengan MT 1987/1988.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Tim
Tehmis Satuan Pembina Bimas Propinsi Jawa Tengah mengenal
pelaksanaan TRI Pola Khusus selama dua periode Musim Ta-
nam maka Tim menyimpulkan bahwa sistim TRI Murni masih be-
1um dimangkinkan uantuk dilaksanakamr diwilayah kerja PG.
Kalibagor dan mengusulkan kepada Gubernur KDH Tingkat I
Jateng selaku Ketna Pembina Bimas agar TRI Pola Khusus ma-
sih dilanjutkam untuk masa tiga periode misim tanam yang
akan datang (MT 1988/1989 hingga MT 1990/1991) dengan per-
baikan-perbaikan antara lain :

a. Areal TRI Pola Khusus diarahkan/didukung dengan lahan
yang betul-betul potensial dengan pola glebagan yang
mantap, bukan pola glebagan dalam lahan eretan.

k. Untuk mendapatkan areal TRI yang mantap dan potensial
diperluxan penelitian dari P3GI.

c. Penerapan Sapta Usaha lebih ditingkatkan.

d. Hasil penelitian P3GI untuk mendapatkan varietas tebu
yang cocok untuk iklim basah di wilayah PG. Kalibagor
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segera disebarluaskan. Demplot varietas yang telah dico~—
ba di wilayah PG. Kalibagor yang cocok untuk iklim ba-
sah segera diperbanyak dan dapat ditanam untukx tahun ta-
nam 1988/1949,

e. Jaminan minimum diharapkan sesual dengan aturan yang -

ada untuk merangsang gairah petani.

Dengan demikian uujak  dikeluarkannya Inpres 9 ta-
hun 1975 di wilayah kerja PG. Kalibagor, khususnya di
Kabupaten Banyumas telah pernah berlaku tiga sistim yail-

tn TRI Jasa, TRI Murni, TRI Pola Khusus.

2. Perkembangan Produksi Tebu di Kabupaten Banyumas
Perhatian Pemerintah dalam masalah pertebuan sangatlah
besar. Ini sejalan dengan tekad Pemerintah untuk dapat
bmerswasembada gnla. INPRES Ng 9 tahun 1975 dikeluarkan
dengan tnjuan selain untuk meningkatkan pendapatan peta=-
ni tebu juga dalam rangka untuk meningkatkan  produksi
gula dan produktivitas usaha tani.

Makin besarnya perhatian pemerintah dalam masala®’ perte

buan tercermin dari semakin meningkatnya paket kredit

untuk penerapan tehnologi budidaya tebn yang disalurkan

lewat Bank Rakyat Indonesia ( BRI ).

Tabel 3 beriknut ini memperlihatkan perkembangan besar -

nya paket kredit sejak periode MT 1975/1976 hingga peri-
ode MT 1988/1989.
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Tabel 3 : PERKEMBANGAN PAKET KREDIT TRI LAHAN SAWAH UNTUK
TANAMAN TUNAS PERTAMA (TRIS I) DAN TANAMAN KE-
PRASAN (TRIS II) MT 1975/1976 - 1988/1989.

....—..__....._"’.——__—-—.-......_.._"___.—-—'—_-._._——.——-—._—_.——___——_—___._—-_....—__—_— - ==

TRIS I TRIS 1T
Periode (Rp) (Rp)
1975/76 - 1977/78 262.000 181.000
1978/79 - 1980/81 477. 460 341.120
1981/82 - 1986/87  1.145.500 796.000
1987/88 ~ 1988/89  1.367.250 892.000

Sumher : Dinas Perkebunan Kabupaten Banyumas.

Melihat perkembangan paket kredit untuk pembelian faxtor
factor maka perlu kiranya diteliti pengaruhnya terhadap
produksi.

Pabel 4 herikut ini memperlihatkan perkembangan luas are-

al dan produksi tebu sejak MT 1975/76.



Tabel 4 : PERKEMBANGAN LUAS AREAL DAN PRODUKSI TEBU
MT 1975/76 - 1983/84.

e twil topn Produnel/ie
Tahun ‘tanam ( Ha ) (Kuintal) (Knintal)
11975/76 22442 315,767 07
76/ 77 431,01 368.631 855
77/78 435,87 380,265 872
78/79 564,19 380.265 674
79/80 476,40 349.289 733
80/81 458,47 390.169. 851
81/82 505,16 403.738 799
82/83 612,33 526.947 860
83/84 682,206 468.180 686
pPertumbuhan ¢ 3433 5+79 -0,117

Sumber : PG. Kalibagor.

Terlihat bahwa produktivitas tebu per hektar tumbuh deng-
an rata-rata - 0,117 % sejak MT 1975/76 hingga MT 1983/84,

sedang pertumbuhan»areal/lahan tebu berkembang dengan ra-

ta-rata 3,33%.

Ini berarti kurang terjadi pememuan tehnik-tehnik baru

(xalan tidak boleh dikatakan terjadil penurunan tehnologl)

dalam produksi

tebu.

varena sejak MT 1987/88 hingga sekarang selnruh pengusaha

an tanaman tebu diusahakan dengan sistim TRI Pola Khusus

kiranya dipandang perlu untuk melihat perkembangan areal

sekaligus peranannya terhadap produksi tebun dari sistim
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TRI Pola Khusus ini. Tabel 5 berikut ini menunjnkkan per

xembangan areal tanaman tebu dan perkembangan produksinya.

Tabel 5 : PERKEMBANGAN AREAL DAN PRODUKSI TEBU SISTIM TRI
' POLA KHUSUS MT 1985/86 - 1987/88.

Tahun Tanam Areal Produksi Tebu  Produksi/Ha
(Ha) (Kuintal) (Kuintal)
1985/86 400,769 287.485 77
1986/87 519,122 343,104 661
1987/88 569,484 449 .795 790
Pertumbuhan % 19,62 25,22 5,85

Sumber : PG. Kalibagor.

Pada sistim TRI Pola Khusus inipun éerkembangan produkti-
vitasnya mosih lebih lambat dibandingkan dengan peningkat-
an luas areal tanaman tebunya.

Kasus-kasus diatas menunjukkan bahwa peningkatan dalam -
produksi tebu lebih banyak ditentukan karena perkembangan

luas areal.

B. Pembahasan
1. Produksi tebu dan penggunaan faktor produksi per kesa-
tuan luas.
Berdasar penelitian untuk periode produksi MT
1988/89 diperoleh hasil-hasil sebagal berikut :
Rata-rata produksi tebu per hektar adalah 886,96 kuin-
tal, produksi terendah 529 wuintal/Ha dan produksi -

tertinggi 1184 kxuintal/Ha.
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Penggunaan pupuk rata-rata per hektar adalah 8,377 kuin-.
tal dimana penggunaan terendah sebesar 7,00 knintal/Ha,
tertinggi 10,00 kuintal/Ha.

Dalam hal penggunaan tenaga kerja untuk tiap hektar la-
ham rata-rata 670 HKO, pemakailan terendah 309 HKO dan
tertinggi 1368 HKO.

Sedangikan hibit yang ditanam umumnya adalah dari tebn
jenis BZ 134 dan BZ 132 namun ada juga yang dari Jjenis
ps. 8.

Macam bibit yamg ditanam sebagian besar (86 %) bibit ba-
gals 7% setex pucuk dan 7% Rayungan.

Penggunaan bibit per hextarnya rata-rata 22.986 batang
bibdit bermata (rﬁas) dua, dimana yang terendah 9.271 ba —
tang, yang tertinggi 34.329 batang.

Dari 16 kebun (lahan) yang ditelitdi 1ﬁasnya berkisar
2,868 égktar hingga 8,876 hektar dengan luas rata -rata
6,1554 hektar.

Bentuk fungsi produksi usaha - tanl tebu

Sebagaimana ditulis pada remcana analisis penelitian
tni, fungsi produksi yang akan digunakan adalah Power
Function (Fungsi produksi Cobb-Douglas). Untuk jelasnya
ditulis kembali disini model fungsi tersebnt sebagal be

rikut
a; a a a
1l 2
Q = a, X' X, x33 th
dimana Q = adalah produk atau hasil tebu.

areal tanaman tebu.

~
=
il
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X, = tenaga kerja ( dalam HKO ).
X3 = pupuk.
Xl+ = bibdit.

Hasil perhitungannya terlihat pada tabel 6 berikut ini.

fabel 6 : KOEFISIEN REGRESI " POWER FUNCTION MODEL "

varameter Koefisien T(DF=11) RS  Multiple R F
ay 0,8713 2,767 00,9041 04,9508 25,917
a, 0,0275 0,461 - p -
a -0,1886 -0,629 - - -
a;* 0,13,0 1,120 - \- -
Konstanta
(a0) 5,9625 - - - -

Atan jika ditulis dalam bentuk fungsinya terlihat sebagail
berikut :

Q = 5,9625 x§»8713 xg°0275 x30,1886 X2,1345

(2)’767) (09461) (’09629) (1,120)

dimara angka dalam kurung menunjukkan nilai Statistik t =
yang diperoleh dengan membagl koefisien regresl cengan sim.—-

pangan baku (standar deviasi) atan

9y
[34
Ay

Pada taraf alfa (kesalahan) 5 % (= tingkat kepercayaan 95%;

(' i = 1’2,3, L{' )

hanya variabel X1 yaitu areal tanaman tebu saja yang mem=-
punyai pengaruh  nyata terhadap produk atau hasil tebn

sedangkan variabel-variabel yang lain berpengaruh tidak



@0

nyata. Namun walaupun pengaruhnya tidak nyata ada variabel
yang juga perlu mendapat perhatian kxhusus yaitu variabel . L
pupuk.

Dari persamaan fungsl diatas dapat ditarik pengertian/in -
terpretasi ekpnomi sebagai berikut:

Elastisitas tanah (areal tanaman tebu) atan EXl = 0,8713
yang berarti apabila jumlah faktor input tanah (Xl) dinaikw
kwan 1 persen, maka produk (hasil tebu) akan bertambah.
0,8713 persen

Bila input yang tergolong tenaga kerja dinaikkan sebanyak

1 persen maka produk akan hertambah sebanyak 0,0275 persen
xarena elastisitas tenaga kerja = 0,0275.

Sedang bila input yang tergolong pupuk ditambah sebanyak 1
persem, maka produk atau.hasil tebn justru akan berkurang
sebesar 0,01886 persen. Hal imi ditunjukkan oleh angka el-
astisitas pupuk yang besarnya minus 0,1886.

Flastisitas btdbit = 0,1340 ini, berarti apabila jumlah fak
tor input bibit (XS) dimaikkan sebesar 1 persen, produk a-
xan hertambah sebesar 0,1340 persen.

Sedang apabila sema variabel ditambah dengan 1 persen se—
cara serempak (bersama-sama) maka produksinya akan naik
0,8442%.Hal ini @& tunjukkan oleh besarnya penjumlahan ang=
ka elastisitasigiai = 0,8442.

v.arena Z% aiv- 018442 yang berarti nilainya kurang darl sa -

tu,, berqrtl produksi sudah berada pada keadaan Decreasing

returns to scale.



©059)

Dari nilai-nilai parameter Ay Aoy a3, dan a, yang merupa-
kan elastisitas produksi dari faktor-faktor prodiksi tanah,
tenaga kerja, pupuk dan bibit dapat pula kita hitung besar-

nya nilai produk marjinal (PM) dari masing-masing input

tersebut dengan rumius PM, = a; . = .
i X

pada a) = 0,8713 diperoleh PMXl = 7;2,81'$uintal/ﬂa *)
Interpretasi ekonominya adalah bahwa apabila areal tanam-
an tebu ditambah dengan 1 hektar maka akan terjadi pening-
katan hasil tebu sebanyak 772,81 kuintal.

Apakila tingkat produksinya kita gambarkan secara grafis
akan nampak sebagail berikut (mambar 6) .

PT ; 75 e
(suiatal) Stage I i stage II ; Stage 117

Y TEWRo 1C) E PR

.‘11}2’('_’,1 ..... PR

0 _ N pa lahan
=== Posisi produksi dengan input lahan

Gambar 6: Posisi produksi dalam hubungannya dengan lahan
sebagai input.

varena prodiukui masih berada pada stage IT malka Total
Produkx Tebu yang dihasilkan masih dimungkinkan dengan cara

menambah luas lahan.

e - voe . Ay P - a4 e e P vms Aew $me e TS SRA Gme cug P W Mm et 4S e fi gl
U T P

Stvimodrd Juo lapet diverolel dengan nenganeliols dato o adn e

sean e unaien metode leaot sounres
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Produksi tebu masih bisa ditingkatkan dengan cara menambah

luas lahan guna mencapail produk yang optimum. ,

Sedang apabila faktor yang tergolong pupuk ditambah seba -

nyax 1 knintal maka hasil tebu justru akan menurun sebanyak
19,97 kuintal. Ini bisa ditunjukkan oleh hesarnya PMX3 -
-19,97 kuintal tebu/kuintal pupuk.

Apabila kita gambarkan secara grafis, produksi berada pada

nosisi seperti keadaan dibawah ini [ anbar 7.

PT , PR, PM
(lidntald)

PT.
Starce T

stage I . Stage IT

o
o
.
R
c
o
o
-
;l
o
;I
O |
o
|
'l
o
;|

0 :
‘
————— posigi produksi dengan input pupuk

pupuk

cambar 7 : Posisi produksi dalam hubungannya dengan
pupuk sebagal input.

Y arena produksi sudah berada pada stage IIT untulk mem=-
peroleh Total Product yang optimumpenggunaan pupuk Jjustru
harus dikurangi.

Dengan elastisitas tenaga kerja senilai 0,0275, PM untuk
tenaga kerja adalah sebesar 0,0364, ini berarti arabila - -

faktor produksi yang tergolong tenaga kerja ditambah sebe-
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sar 1 HKO maka produksi tebn akan meningkat sebesar 0,0364
tuintal.

Dengan cara yang sama hal ihi juga bisa kita gambarkan
posisi produksinya {gambar &)

T, PR, PM

(ignintall
PT

3tage 3tage I1I

Stage I

PR

0 ' TK dalam HKC
we—-—= Posisi produksi dengan input tenaga kerja.

cambar & : Posisi produksi dalam hubungannya dengan
tenaga kerja sebagai input.

Pogisi produksi dalam hubungannya dengan benggnnann pupuk
sudah hampir optimumhal ini ditunjuxkan dengan adanya pe-
nambahan prbduk tebu yang hampir mendekati nol apabila fak
tor produksi tenaga kerja ditambah dengan 1 orarg (tenaga
kerja dalam HKO ).

mari a, dapat diperoleh PMy = 0,0052 xuintal tebn/ batana
mibit berarti dengan penambahan bibit tebu sebanyak 100 ba
tang (bibit bermata dua .) masih akan meningkatkan 0,52 kue
intal tebu.

Ini berarti masih dimungkinkan adanya peningkatan Total
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Product Tebu demgan cara memambah bibit tebu yang ditanam.

Bila kita gambarkan posisi produksil tebunya akan nampak sg

perti gambar 9 berikut ini

PT 3 PR; FH .
(kuintal)]

PT.
stage TII

Bibit Tebuw

Gambar 9 ¢ Pésisi produksi dalam hubungannya dengan bi-
bit sebagai input.

Produksi sudah berada pada Stage III terlihat dari Ehpbibit
yang sudah mendekati nol maupun Produk marjinal yang Juga
sudah mendekati nol.
Secara ekonomi kepntusan untukx memambah jumlah faktor-fak-
tor tersetmt diatas akan sangat dipengaruhi oleh harga
dari faktor-faktor tersebmt sebagai input maupun harga da

ri tebn sebagai output.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

1. Produksi tebu per hektar sejak diberlakukannya TRI
Pola Khusus ( MT 1985/86 ) sedikit demi sedikit mu-
lal menunjukkan trend yang meningkat.

2. Dalam upaya meningkatkan hasil tebu, faktor tanah (a-
real tanaman tebu) merupakan faktor yang paling domi-
nan. Peranan tanah sebagai input yang dominan sela-
in ditunjukkanm oleh besarnya angka elastisitas tanah
( 0,8713 ) jnga ditunjukkan oleh besarnya Produk Mar
junalnya ( 772,81 kuintal tebn per hektar lahan ).

3, Karena penggunaan pupuk sudah melebihi dosis d1deal
maka dengan penguranganjpemakaian input yang tergo -
long pupuk justrn akan menaikkan hasil tebu karena
'@1umtisitas_produksinyé¢?10,1886.

L, Apabila . pemua faktor ditambah secara bersamaan ,

hasil tebu masih akan bisa meningkat ( Etotal=0,8442).

B. Saran
Dalam upaya meningkatkan hasil tebu, penambahan
faktor lahan sangat disarankan dengan disertai upaya pe -

ngurangan pemakaian pupuk ynag sudah berlebihan,
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. Analisis Penggunaan Faktor Produksi pada Usaha Tani Tebu
dengan Model Cobb Douglas.
e —— e mem— e oo REGRESSION ANALYSIS —-vmmmmmmmmmmm e o

Lampiran I

HEADER DATA FOR: A:THBU LABEL: ANALISIS FUMNGSI PRODUKS1
NUMBER OF CASES: 18 NUMBER OF VARIABLES: 19

Anslisis Penggunaan raktor Produkai U,T Tebu model Coub Doug!an

INDEX NAME MEAN STD.DEV,
I I.n-Tar.ah 1.7514 L, 3509

a l.n-Pupuk 3.8243 L3597
Lu-Tkej 8.3697 L7669

| Ln-Bibat 11.7780 .6351
DEL . VAR.: I N=Prod 8.5648 . 3758
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CONSTANT H.6625

3T DRROR OF psT. = 1359

ADJUSTED ROSQUARED =, 8642
RS ranil = L9041
MULT LS o= 9508

ANALYSTS OF VARTANCE TABLLE
SOUROT SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARI FOoRVILO PROB,

bl RESETON 1.9152 4 1788 280017 1.503E-05
DI OUAL .2032 11 L0185

ol H

TOLAL 2.1184 15

STANDARDIZED ks IhUALS

CHSERVED  CATCULATED RESIDUAL -2.0 0 2.0
8. 135 #a311 -.0757 | < ' '
: 7030 CL0dn L0258 ) . :
: g, 0457 v Lo0T7) -. 0059 | * !
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I Ay CLadn L1374 ) ! % !
IR vLThD LO2TT I !
3 O L8000 - 0838 ) !
: I R NUEE! 241 ' x !
G E A -, 0737 | ¥ ! !
R SLoEa0 -, 0279 * :
Q- oty L1840 1250 ! EE !
I SN | -, 068C 4 ! :
SR Saai S A I * '
I 05T S A A !
HEPRRE St L0677 1 ' i

DB TN -WATEON TEST = 1.60506
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